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ABSTRAK

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Cheng et al., (2010). Adapun
perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah data penelitian ini didapat dari perusahaan perhotelan
yang telah go-public dan listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) padatahun 2014 sampai tahun 2018. Selain
itu, penelitian ini hanya melihat hubungan pengaruh antara human capital, structural capital, dan customer
capital terhadap Kinerja Perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data
yang digunakan adalah laporan keuangan dan tahunan perusahaan dari tahun 2014 — 2018. Penelitian ini
menggunakan data panel atau longtitudinal data, yakni kumpulan data yang terdiri dari sejumlah individu
(cross-section) yang diamati dalam beberapa periode waktu tertentu (time-series). Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik menggunnakan perangkat lunak statistik SPSS 20.

Berdasarkan hasil analisis penelitian untuk uji T, bahwa variabel VACA terhadap ROA menunjukkan
bahwa VACA tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (ROA). Hasil analisis variabel VAHU terhadap
ROA menunjukkan bahwa VAHU tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (ROA). Hasil analisis
variabel STVA terhadap ROA menunjukkan bahwa STVA tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
(ROA). Untuk hasil analisis Uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara VACA (X1),
VAHU (X2), dan STVA (X3) secara bersama-sama (simultan) terhadap ROA (Y).

Kata Kunci: Intellectual Capital, Kinerja Keuangan Perusahaan

ABSTRACT

This research replicates the research done by Cheng et al., (2010). The differences with previous
research are the research data obtained from the hospitality companies that have been go-public and listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) 2014 until 2018. In addition, this research sees only the relationship
between human capital, structural capital, and customer capital to the company's performance. This research is
conducted on hospitality companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The Data used is the company's
financial and annual report from 2014 — 2018. This research uses data panels or longtitudinal data, namely
data sets consisting of a number of individuals (cross-section) that are observed in several time periods (Time-
series). The data analysis techniques used are statistical analyses using the SPSS 20 statistical software.

Based on the results of research analysis for the T test, that a VACA variable against ROA showed that VACA
had no effect on the company's performance (ROA). The analysis results of VAHU variables against ROA show
that VAHU has no effect on the company's performance (ROA). STVA's variable analysis results against ROA
show that STVA has no effect on the company's performance (ROA). Test F Analysis Results show that there is a
significant influence between VACA (X1), VAHU (X2), and STVA (X3) jointly (simultaneous) against ROA (Y).
Keywords: Intellectual Capital, Corporate financial performance
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PENDAHULUAN

Persaingan antar pelaku  bisnis
yang meningkat serta bertambahnya
tuntutan pelanggan kepada produsen
yang semakin  banyak  mendorong
pelaku bisnis untuk memperbaiki diri
sehingga menguasali maupun
mempertahankan pasar. BEI memberikan
peran besar bagi perekonomian suatu
negara karena pasar modal memberikan
dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan
fungsi keuangan. Semua perusahaan public
yang mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Indonesia (BEI) diklasifikasikan ke dalam
9 sektor berdasarkan pada klasifikasi
industri yang ditetapkan oleh BEI yang
disebut dengan JASICA (Jakarta Stock
Exchange Industrial Classification). Hotel
di Indonesia berkembang dengan sangat
pesat. Hal ini  terbukti  dengan
Perkembangan Usaha Hotel Bintang 1-5
yang semakin meningkat dari tahun 2012-
2016.
Tabel 1 Perkembangan Usaha Hotel
Bintang 1-5

Tahun Jumlah Usaha | Jumlah

Hotel Kamar
2014 1.623 155.740
2015 1.778 171.432
2016 1.996 195.886
2017 2.197 217.474
2018 2.387 233.007

Sumber: www.bps.go.id

Perkembangan usaha hotel bintang
1-5 semakin meningkat dari tahun 2012-
2016 karena adanya perubahan status dari
hotel non bintang menjadi hotel berbintang
serta dibangunnya hotel berbintang yang
baru.

Dengan meningkatnya peran dari
knowledge sebagai aset yang vital bagi
perusahaan, identifikasi dan
pengelolaanya dalam bentuk intangible
asset dirasa makin penting. Secara historis,
pembedaan antara aset tidak berwujud
dengan intellectual capital tidak jelas,
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karena disebut sebagai "goodwill" (Tan
et al., 2007). Penelitian ini mereplikasi
penelitian yang dilakukan oleh Cheng et
al., (2010). Adapun perbedaan dengan
penelitian  terdahulu  adalah  data
penelitian  ini didapat dari perusahaan
perhotelan yang telah go-public dan listed
di  Bursa  Efek Indonesia  (BEI)
padatahun 2014 sampai tahun 2018.
Selain itu, penelitian ini hanya melihat
hubungan pengaruh antara human capital,
structural capital, dan customer capital
terhadap Kinerja Perusahaan.

Berdasarkan latar belakang
permasalahan diatas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah
1.  Apakah Human Capital berpengaruh

terhadap Kinerja Perusahaan?

2. Apakah Structural Capital
berpengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan?

3. Apakah Capital Employeed
berpengaruh terhadap Kinerja
Perusahaan?

Apakah Human Capital, Structural
Capital, dan  Capital Employeed
berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data
panel atau longtitudinal data, yakni
kumpulan data yang terdiri dari sejumlah
individu (cross-section) yang diamati
dalam beberapa periode waktu tertentu
(time-series). Teknik analisis data yang
digunakan adalah  analisis  statistik
menggunnakan perangkat lunak statistik
SPSS 20.

Objek dari penelitian ini adalah
perusahaan publik (perusahaan terbuka
atau emiten atau tbk) yang merupakan
perusahaan jasa sektor perdagangan jasa
dan investasi, subsektor hotel, restoran
dan pariwisata yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Sedangkan subjek
penelitian menerangkan target populasi
dan sampel penelitian yang relevan dengan
tujuan penelitian.
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Hasil pengolahan dan penyajian data

diperbandingkan untuk membantu
pemahaman atas pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Statistik deskriptif yang disajikan dalam
penelitian ini  meliputi nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai tengah
(median), serta  nilai maksimal dan
minimal.
Pengujian penelitian untuk instrument data
adalah dengan menguji uji validitias,
reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Untuk
pengujian regresi  digunakan analisis
regresi berganda, dan uji sgnifikansi yaitu
uji F dan uji T, serta uji determinasi.

PEMBAHASAN
Hasil Uji Analisis Data Penelitian
1. Hasil Perhitungan Return on Asset
Hasil perhitungan ROA untuk Kketiga
perusahaan dapat dilihat pada tabel 2
berikut ini.

Tabel 2. Return on Asset Perusahaan

Perhotelan
Return on Asset (ROA) %

Tahun

BUVA | JIHD | SHID

2015 1.29 1.75 0.20

2016 1.48 3.29 1.19

2017 1.37 1.03 1.15

2018 1.27 1.99 0.08

Rata-
1.35 2.02 0.66
rata

Sumber: Data Diolah Sendiri (2019)

Dari tabel diatas diketahui bahwa
kemampuan manajemen dalam mengelola
asset sudah baik.

2. Hasil Perhitungan Value Added
Intellectual Capital (VAIC) Bali
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Uluwatu Villa Tbk (BUVA), Jakarta
International Hotel & Development
Thk (JIHD), dan Hotel Sahid Jaya
International, Thk (SHID)
Berikut  ini  adalah  grafik  yang
menggambarkan nilai VAIC dari Bali
Uluwatu Villa Thk (BUVA), Jakarta
International Hotel & Development Tbk
(JIHD), dan  Hotel Sahid Jaya
International, Thk (SHID) sampel per
tahun pada Grafik 1 dibawah ini.
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Berdasarkan parameter
efisiensi modal intelektual ~ yang
dikembangkan oleh  Pulic, peneliti
Kamath (2007) menyebutkan bahwa
nilai VAIC > 25 merupakan tanda
Kinerja bisnis yang sukses (lhyaul
Ulum, 2012). Hasil ini terutama
diterima oleh perusahaan dari binsis
teknologi tinggi. Ini adalah tingkat
efiesiensi  yang  benar-benar  dapat
memastikan bisnis dan tempat kerja yang
aman.

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Pada tabel dibawah ini
menggambarkan statistik deskriptif seluruh
variabel dalam penelitian ini  yang
meliputi  minimum, maksimum, mean
(rata-rata), standar deviasi, dan Sweakness.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N [Min |Max |Mean |Std. Deviation
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Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

1 (Constant)

VACA 997 1.003
VAHU .769 1.300
STVA 771 1.297

VAIC |48 [-.82 [5.16 [1.7815(1.21883

ROA |48 |-1.55(3.42 |1.2881(.99942

Valid |48
N
(listwis

€)

Sumber: Data Diolah Sendiri (2019)

Variabel VAIC yang merupakan
gabungan dari VACA, VAHU, dan
STVA, menunjukan nilai rata-rata
VAIC sebesar 1,7815. Nilai VAIC
minimum VAIC -0,82 dan nilai VAIC
maksimum 5,16. Ukuran Kinerja
perusahaan diukur dengan menggunakan
proksi Return On Asset (ROA). Untuk
variabel ROA, hasil penelitian dengan
sampel penelitian laporan keuangan
triwulan Bali Uluwatu Villa Tbk (BUVA),
Jakarta International Hotel & Development
Tbk (JIHD), dan Hotel Sahid Jaya
International, Thk (SHID) periode 2015-
2018 diperoleh nilai rata-rata ROA
sebesar 1,288. Nilai ROA terkecil
sebesar -1,55 atau rugi sebesar 15,5%
dari  total asset perusahaan nilai
ROA  terbesar adalah 3,42 atau
memperoleh laba sebesar 34,2% dari total
asset perusahaan.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji  asumsi  klasik  dalam
penelitian ini menggunakan uji
multikolonieritas, uji heteroskedastisitas,
dan uji normalitas.
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1. Uji Multikoloniearitas
Tabel 4. Uji Multikolonearitas ROA

a. Dependent Variabel: ROA
Dari tabel tersebut juga dapat diketahui
bahwa pada model regresi, semua
variabel bebas memiliki nilai VIF yang
rendah dan jauh di bawah angka 10
yang  berarti  bahwa  tidak terjadi
multikolonieritas dalam model regresi.
2. Uji Heteroskedastisitas

Hasil dari uji heteroskedatisitas
dapat dilihat dalam gambar dibawah ini.

Scatterplot

Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1.Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan tampilan pada

Scatterplot dalam gambar diatas terlihat
bahwa plot menyebar secara acak diatas
maupun dibawah angka nol pada sumbu
Regression Standardized Residual, karena
itu maka berdasarkan uji heterokdastisitas
menggunakan metode analisis grafik, pada
model regresi yang terbentuk dinyatakan
tidak terjadi gejala heteroksiditas.
1. Uji Normalitas

Berikut ini adalah hasil pengujian
normalitas yang dapat dilihat pada tabel 5
dibawh ini.

96



Tabel 5 Hasil Uji Kolmogorov-Sminorv
Sumber: Data Diolah Sendiri (2019)

Dari tabel 3.4 di atas dapat dilihat
hasil Kolmogorov-Smirnov untuk Asymp.
Sig variabel 0.738 Hasil tersebut lebih
besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan
data  berdistribusi  normal.  Dengan
demikian, uji statistik (uji t dan uji f) dapat
dilakukan pada penelitian ini untuk
menguji hipotesi.

Hasil Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi

Analisis  ini  dilakukan  dengan
menggunakan analisis regresi linear
berganda. Hasil analisis regresi berganda
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 6. Hasil Analisis Berganda

Coefficients?

St
an
da
_rd
iz
ed
C
oe
Unstand | ffi
ardized ci
Coeffici | en Collinearity
ents ts Statistics
St
d.
Er | B
ro | et Sig | Toleran \Y
Model B r a T . ce IF
1(C |4]. 3.0
ons |5 |1 . 100
tan |6 |1 9
t) 6 2
2
VA[O]. |. |.].91]1.99 |1
CA|l0 (1|0 ]0]|65 .
8 18|04 0
913 |4 0
3
VA[O]|. |. |.|.51].769 |1
HU|5 (0|0 |6 |11 .
2171|516 3
81013 0
0
ST (2. . (. |1].0.771 |1
VA[6 |2 (81|00
312 |7 2
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual
N 48
Normal Parameters®® Mean  |.0000000
Std. 718782842
Deviatio
n
Most Extreme Absolute |.099
Differences Positive |.099
Negative |-.052
Kolmogorov-Smirnov Z .684
Asymp. Sig. (2-tailed) .738
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
8 |56 |7 9
| ||
0

a. Dependent Variable: ROA

Dari tabel tersebut dapat disusun
persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y = 0.456+ 0,08X1+ 0.052X>+
2.638X3
Berdasarkan persamaan regresi linier
berganda di atas dapat diuraikan sebagai
berikut:

a. Nilai konstanta bernilai positif yaitu
0.456 hal ini menunjukkan bahwa
apabila variabel VACA (Xi1), VAHU
(X2), dan STVA (Xs3) konstan, maka
ROA (YY) akan naik sebesar 0.456.

b. Koefisien regresi variabel VACA (bl)
bernilai positif yaitu sebesar 0.08. Hal
ini menunjukkan apabila VACA (Xi)
meningkat, maka ROA (Y) akan naik
sebesar 0.08 dengan anggapan variabel
bebas lainnya konstan.

c.  Koefisien regresi variabel VAHU (b2)

bernilai positif yaitu sebesar 0.052.
Hal ini menunjukkan apabila VAHU
(X2) meningkat, maka ROA () akan
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naik sebesar 0.052 dengan anggapan Sumber: Data Diolah Sendiri, 2019
variabel bebas lainnya konstan. 1) Value Added Capital Employed
d. Koefisien regresi variabel STVA (b3) (VACA)

bernilai positif yaitu sebesar 2.638 Hal
ini menunjukkan apabila STVA (Xa)
meningkat, maka ROA (Y) akan naik
sebesar 2.638 dengan anggapan
variabel bebas lainnya konstan.

Berdasarkan  hasil  pengolahan
variabel VACA (X1) diperoleh nilai
t hitung sebesar 0.044 dengan
probabilitas 0.965. Dengan t hitung
0.044 lebih besar dari t-tabelo.osa7)

2. Ujit .
T o 1.67793 atau probabilitas 0.965
bH;Si;!utu#]it dapat dilihaat pada tabel lebih besar dari 0.05; maka Ho

diterima yang berarti bahwa

Tabel 7. Hasil Uji t atau Parsial variabel VACA (X1) secara parsial

Coefficients® atau individu tidak berpengaruh
St signifikan terhadap ROA
an perusahaan perhotelan yang
da terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
rd 2) Value Added Human Capital
o (VAHU)

C Berdasarkan  hasil  pengolahan
oe variabel VAHU (X2) diperoleh
Unstand | ffi Collin nilai t hitung sebesar 0,663 dengan
ardized | ci earity probabilitas 0,511. Dengan t hitung
Coeffici |en Statist 0.663 lebih besar dari t-tabelo.os7)
ents ts ics 1.67793 atau probabilitas 0.511
T lebih besar dari 0.05; maka Ho
ol diterima yang berarti bahwa
Std. | B er |V variabel VAHU (X2) secara parsial
Err | et Si |an || atau individu tidak berpengaruh
Model [B |or |a [t |g. |ce |F signifikan terhadap ROA
1 (€ [.4 .11 39 .0 perusahaan perhotelan yang
ons | 56 | 6 22 100 terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
tan 3) Structural Capital Value Added
2 (STVA)
VA|O |.18 |.0|.04/9 |9 |1
cAlog |9 0 14 6519710 Berdasarkan  hasil  pengolahan
3 0 variabel STVA (Xz) diperoleh nilai
3 t hitung sebesar 11,740 dengan
VAlo lo7loleslss | 711 probabilitas 0,000. Dengan t hitung
HU|52 | 8 5 |3 11 169 | 3 11,740 lebih besar dari t-tabelo.os(47)
0 0 1.67793 atau probabilitas 0.000
0 lebih besar dari 0.05; maka Ho
sTl2 |22 18l11lo |7 11 ditolak yang berarti bahwa variabel
VA | 63 | 5 7 174 100 |71 12 STVA (X3) secara parsial atau
8 6 |0 9 individu berpengaruh signifikan
7 terhadap ROA perusahaan

a. Dependent Variable: ROA
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perhotelan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
3. UjiF
Berikut ini tabel hasil uji F untuk
perusahaan perhotelan.
Tabel 8. Hasil Uji F Simultan (Uji F)
ANOVA®
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re Squar | of the | Wats
e Estim | on
ate
1 90 |.811 |.798 4488 | .994
12 2

a. Predictors: (Constant), STVA, VACA,
VAHU

Sig. b. Dependent Variable: ROA

on 2
Residual8.863 |44 [.201

Total 46.94 (47
5

Sum
of
Squar Mean
Model es df [Square |F
1 Regressi|38.08 |3 [12.694 |63.015 |.000%

rdasarkan Tabel diatas dapat dilihat
hgsil  Adjusted-
pfogram SPSS dalam analisis regresi

R2 dengan bantuan

a. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data Diolah Sendiri (2019)
Sumber: Data Diolah Sendiri
(2019)Berdasarkan Tabel di atas diperoleh
hasil analisis untuk nilai F adalah sebesar
63.015 dengan probabilitas sebesar 0.000.
Nilai F tabel0.05¢)47) adalah sebesar 2.80.
Oleh karena itu dengan nilai F hitung lebih
besar dari F tabel0.05(@3)47) yaitu 63.015>
2.80 atau probabilitas F hitung 0.000 lebih
kecil dari 0.05 maka HO ditolak dan H1
diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
VACA (X1), VAHU (Xz2), dan STVA (Xs)
secara bersama-sama (simultan) terhadap
ROA (Y).

4, Koefien Determinasi (R?)

Dalam penelitian ini digunakan Adjusted-
R? karena jika jumlah variabel independen
yang diteliti lebih dari dua variabel.
Berikut ini pada Tabel 4.15 dapat dilihat
hasil Uji Adjusted- R2.

Tabel 9. Hasil Uji Adjusted- R?

Model Summary®

Mod R Adjus | Std. Durb
el R |Squa|ted R | Error |in-

berganda diperoleh angka determinasi
yang disesuaikan atau Adjusted- R2
sebesar 0.798. Hal ini berarti 79.8%
variasi Adjusted R Square dijelaskan oleh
variasi perubahan faktor-faktor VACA
(X1), VAHU (X2), dan STVA (X3).
20.2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang

Sementara  sisanya  sebesar
tidak ikut terobservasi yang mempengaruhi
variabel ROA. Oleh sebab itu, diperlukan
pengembangan penelitian lebih lanjut
KESIMPULAN

Hasil pengujian dan pembahasan yang
telah dilakukan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan:

a. Setelah analisis statistik diperoleh hasil
VACA (Xy)
diperoleh nilai t hitung sebesar 0.044

pengolahan variabel

dengan probabilitas 0.965. Dengan t
hitung 0.044 lebih besar dari t-
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tabelooss7y 1.67793 atau probabilitas
0.965 lebih besar dari 0.05; maka Ho
diterima yang berarti bahwa variabel
VA (X1) secara parsial atau individu
tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA perusahaan perhotelan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil  pengolahan VAHU (X>)
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,663
dengan probabilitas 0,511. Dengan t
hitung 0.663 lebih besar dari t-
tabeloos@s7y 1.67793 atau probabilitas
0.511 lebih besar dari 0.05; maka Ho
diterima yang berarti bahwa variabel
VAHU (X;) secara parsial atau
individu tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA perusahaan perhotelan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Diperoleh hasil pengolahan variabel
STVA (Xz) diperoleh nilai t hitung
sebesar 11,740 dengan probabilitas
0,000. Dengan t hitung 11,740 lebih
besar dari t-tabeloos47) 1.67793 atau
probabilitas 0.000 lebih besar dari
0.05; maka Ho ditolak yang berarti
bahwa variabel STVA (X3) secara
parsial atau individu berpengaruh
signifikan terhadap ROA perusahaan
perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Diperoleh hasil analisis untuk nilai F
adalah  sebesar 483.622 dengan
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probabilitas sebesar sebesar 63.015
dengan probabilitas sebesar 0.000.
Nilai F tabel0.05¢)47) adalah sebesar
2.80. Oleh karena itu dengan nilai F
hitung lebih besar dari F tabel0.05()47)
yaitu 63.015> 2.80 atau probabilitas F
hitung 0.000 lebih kecil dari 0.05 maka
HO ditolak dan H1 diterima. Hal
tersebut membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara
VACA (X1), VAHU (Xy), dan STVA
(X3) secara bersama-sama (simultan)
terhadap ROA (YY) perusahaan
perhotelan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
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